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PENDAHULUAN

Mata pelajaran IPA adalah kumpulan
pengetahuan berupa fakta, konsep, dan ide yang
merupakan produk ilmiah, dan diperoleh melalui
proses ilmiah. Pembelajaran IPA melibatkan
integrasi semua bidang ilmu yaitu Fisika, Kimia
dan Biologi (Mudana, 2023). Melalui
pembelajaran IPA, siswa dapat mengembangkan
pemahaman konsep yang berkaitan dengan alam
dan lingkungan sekitar (Puspasari dkk., 2019).
Pembelajaran IPA dapat mendukung dan
melibatkan budaya dan kearifan lokal yang ada di
lingkungan sekitar untuk membangun asa ingin
tahu dan kemampuan siswa dalam mempelajari
materi dengan benar (Skunda dkk., 2020).
Pembelajaran IPA yang mengintegrasikan
budaya dan kearifan lokal disebut dengan
pendekatan etnosains (Skunda dkk., 2020; Khoiri
& Sunarno, 2018)).

Etnosains berkaitan dengan kegiatan yang
mentransformasikan  sains asli  masyarakat
menjadi sains ilmiah (Novitasari dkk., 2017).
Proses transformasi fenomena sekitar dengan
pengetahuan  sains  akan  meningkatkan
pemahaman hubungan antara sains asli
masyarakat dan sains ilmiah sebagai wawasan
baru (Zidny dkk., 2020). Etnosains adalah
pengetahuan tentang budaya dan kearifan lokal
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Abstract: Penelitian IPA berkaitan erat dengan alam dan lingkungan sekitar
peserta didik, sehingga penting melibatkan budaya dan kearifan lokal untuk
membangun rasa ingin tahu dan kemampuan membangun konsep peserta didik.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis keterkaitan kearifan lokal
Sasak yaitu mako gecok dengan materi zat adiktif sebagai salah satu bahan
pembelajaran IPA. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif
untuk mengumpulkan data kebutuhan peserta didik dan keterkaitan materi
dengan kearifan lokal mako gecok. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pembelajaran etnosains menarik untuk dikembangkan terutama pada kearifan
lokal mako gecok. Selain siswa dapat mengenal dan menghubungkan kearifan
lokal dengan konten materi IPA, siswa dapat mengetahui dampak dari paparan
zat adiktif bagi tubuh manusia dan sekitarnya. Berdasarkan wawancara dan
observasi yang dilakukan di SMPN 17 Mataram, pembelajaran di kelas belum
mengaitkan konten materi IPA dengan budaya lokal yang ada, sehingga analisis
konten ini perlu dilakukan.

Keywords: Etnosains, Sasak, Mako gecok, Pembelajaran, IPA, Zat Adiktif,

yang merupakan bagian dari tradisi dalam
masyarakat (Usmeldi & Amini, 2020; Andayani
dkk., 2021). Etnosains dapat diintegrasikan
dalam pembelajaran IPA di sekolah dengan
berbagai materi  pembelajaran, sehingga
pengetahuan yang diperoleh siswa merupakan
hasil konstruksi dari pengetahuan mereka sendiri
(Hikmawati dkk., 2021). Pembelajaran IPA
terintegrasi etnosains didasarkan pada pandangan
konstruktivis yang mengutamakan penciptaan
makna (Wati dkk., 2021). Selain itu,
pembelajaran dengan pendekatan etnosains
memiliki berbagai manfaat dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran (Fahrozy dkk., 2022).
Pembelajaran dengan pendekatan etnosains
penting untuk menggali fakta dan
memberdayakan pengetahuan asli masyarakat
yang telah diketahui oleh siswa yang kemudian
dikaji menuju sains formal melalui pembelajaran
di sekolah (Agung dkk., 2022; Rahmawati dkk.,
2020). Pembelajaran berbasis pendekatan
etnosains dapat memberikan pengetahuan sains
yang lebih baik bagi siswa, sehingga pendidikan
dan budaya adalah dua hal yang saling
melengkapi (Suryanti dkk., 2021; Sudarmiani &
Trilaksana, 2020). Oleh karena itu, etnosains
dianggap sebagai pendekatan pembelajaran yang
sangat penting untuk memberikan kesadaran
pada siswa terhadap budayanya dan
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mengembangkan sikap ilmiah siswa (Sudarmin
dkk., 2017; Mukti dkk., 2022)

Namun, pembelajaran IPA di sekolah
masih berfokus pada materi pelajaran secara
umum dan belum banyak kegiatan untuk
mentransformasikan sains asli dengan sains
ilmiah (Damayanti dkk., 2017). Kondisi tersebut
disebabkan oleh kesulitan guru dalam melakukan
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi
pembelajaran. Kesulitan yang dialami guru yakni
kurangnya pelatihan pembuatan RPP berbasis
etnosains yang menyebabkan guru masih kurang
memahami integrasi etnosains  dalam
pembelajaran IPA (Alfiana & Fathoni, 2022). Hal
ini berpengaruh pada rendahnya sikap ilmiah
siswa (Adawiyah dkk., 2022). Sedangkan, sikap
ilmiah tersebut perlu dikembangkan untuk
menghindari sikap negatif yang berpengaruh
pada etika, moral dan pembentukan karakter
siswa.

Berbagai analisis konten artikel jurnal
telah dilakukan. Beberapa penelitian telah
dilakukan di beberapa negara, seperti di Amerika
dan Nigeria (Lee & Grapin, 2022; Aderonmu &
Adolphus, 2021). Disisi lain beberapa penelitian
di Indonesia juga telah dilakukan. Namun,
analisis konten etnosains dalam pembelajaran
IPA  lebih  banyak dilakukan  dengan
pengembangan bahan pembelajaran (Mardianti
dkk., 2020) . Selain itu, kajian etnosains dalam
pembelajaran IPA Indonesia difokuskan pada
peningkatan literasi sains, keterampilan berpikir
kritis dan pemecahan masalah siswa serta budaya
yang diangkat berbeda disetiap daerahnya
(Jannah dkk., 2022; Sukmawati, 2018). Sejalan
dengan informasi tersebut, penelitian yang
meneliti materi zat adiktif pada budaya Sasak
mako gecok belum pernah dilakukan. Penelitian
ini perlu dilakukan karena dapat memberikan
edukasi kepada siswa terkait dampak zat adiktif
yang sangat berbahaya. Selain itu, temuan yang
diperoleh dapat menjadi dasar penelitian
pengembangan  yang  dilakukan  dalam
pembelajaran  IPA. Hasilnya juga dapat
digunakan oleh guru dalam mengintegrasikan
budaya Sasak dan pembelajaran IPA. Oleh
karena itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menganalisis keterkaitan budaya Sasak mako
gecok dengan materi zat adiktif dalam
pembelajaran IPA.

METODE

Desain Penelitian
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Penelitian ini merupakan penelitian
deskriptif  kualitatif. ~ Deskriptif ~ kualitatif
digunakan untuk menunjukkan dan

menggambarkan penelitian yang bersifat detail
tentang sesuatu fenomena dari perspektif
subjektif (Kim dkk., 2017). Tujuan utama dari
penelitian deskriptif kualitatif adalah untuk
menggambarkan atau mempelajari  suatu
fenomena, masalah atau isu yang meliputi
berbagai pertanyaan tentang pengetahuan,
pengalaman, sikap, perasaan, persepsi atau
pandangan masyarakat (Cronin, Coughlan &
Smith, 2015).

Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilakukan pada bulan
September hingga Oktober 2023 di SMP Negeri
17 Mataram, JI. Dr. Sudjono Lingkar Selatan
Sekarbela Mataram, Jempong Baru, Kecamatan
Sekarbela, Kota Mataram, Provinsi Nusa
Tenggara Barat. Sekolah ini berjarak 7,5 Km dari
pusat kota Mataram dan terletak di pesisir pantai
dengan koordinat 8°36'22"S 116°6'47"E.

Jalan Dekter Soedjond 10 Rolter Sof

Gambar 1. Lokasi penelitian
https://sekolah.data.kemdikbud.go.id )

(Sumber:

Populasi, Sampel, Teknik Sampel

Penelitian ini melibatkan siswa kelas VI,
guru IPA di SMPN 17 Mataram dan masyarakat
pengusaha mako gecok. Oleh karena itu, teknik
sampel purposive sampling digunakan pada
proses penentuan sampel. Purposive sampling
adalah salah satu teknik sampel yang digunakan
untuk memilih responden yang paling mungkin
memberikan informasi yang sesuai untuk
penelitian terbatas secara efektif (Campbell dkk.,
2020). Menurut Ritchie, dkk (2014) pengambilan
sampel purposive mengacu pada pemilihan
partisipan penelitian yang dapat menyampaikan
tujuan penelitian dan memiliki pengetahuan serta
pengalaman tentang fenomena yang diteliti
(Doyle dkk., 2020). Hasilnya kelas VIII A
sebagai sampel penelitian ini.
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Instrumen

Instrumen yang digunakan pada saat
penelitian adalah lembar observasi, lembar
wawancara dan lembar validasi ahli. Lembar

observasi dan wawancara digunakan untuk
mengamati dan mengumpulkan data terkait
pembelajaran IPA di sekolah dan kearifan lokal.
Sedangkan lembar validasi ahli digunakan untuk
menilai kesesuaian dan akurasi materi zat adiktif
dengan kearifan lokal mako gecok.

Prosedur

Penelitian ini melibatkan satu kelas yaitu
VIl A, guru IPA kelas VIII di SMPN 17
Mataram dan masyarakat pengusaha mako gecok
di Dusun Montong Ancak, Desa Sukamulia
Timur, Kecamatan Sukamulia, Kabupaten
Lombok Timur. Kegiatan observasi sekolah
dilakukan di SMPN 17 Mataram dengan 2
Narasumber guru IPA kelas VIII. Kemudian
observasi kearifan lokal dilakukan di Desa
Sukamulia Timur, Lombok Timur dengan satu
narasumber ahli dibidangnya. Hasil observasi
dan wawancara kemudian digunakan dalam

menganalisis keterkaitan materi zat adiktif
dengan budaya mako gecok.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk

menganalisis keterkaitan budaya Sasak mako
gecok dengan pembelajaran IPA dengan teknik
pengumpulan data  melalui observasi,
wawancara, dan studi pustaka. Untuk analisis
konten IPA dilakukan observasi langsung dan
wawancara di SMPN 17 Mataram dengan dua
narasumber. Kedua narasumber merupakan guru

IPA  kelas VIII. Adapun untuk analisis
keterkaitan dengan konten IPA dilakukan
observasi kearifan lokal dengan wawancara

langsung di Desa Sukamulia Timur, Lombok
Timur dengan satu narasumber ahli dibidangnya.
Adapun data yang berhasil didapatkan dapat
dijabarkan sebagai berikut:

Hasil Observasi Sekolah

Kegiatan observasi ini dilakukan pada hari
Kamis, 14 September 2023. Wawancara
dilakukan dengan guru IPA vyang khusus
mengajar di kelas VIII dan sejumlah siswa
sample kelas XI yang pernah mendapat materi zat
adiktif dan aditif sebelumnya. Narasumber guru
IPA kelas VIII ada dua orang yaitu, Siti Aisyah
dan Hendri Sanadiah. Keduanya merupakan guru
IPA  untuk kelas VIII dimana Aisyah
bertanggungjawab untuk kelas VI11-B sedangkan
Hendri untuk kelas VIII C dan kelas VIII D.
Wawancara yang dilakukan keduanya kompak
menyatakan bahwa siswa-siswi SMPN 17
Mataram sangat antusias dalam melaksanakan
praktikum. Hanya saja kendala dalam
pelaksanaan praktikum di sekolah adalah
ketersediaan alat-alat laboratorium dan bahan-
bahannya yang kurang memadai, padahal di
sekolah terdapat ruangan laboratorium. Akan
tetapi saat praktikum dilaksanakan, ruangan yang
digunakan adalah ruangan kelas. Oleh karena itu,
harapan keduanya agar praktikum yang
dirancang dapat dilaksanakan di  ruang
laboratorium yang telah ada agar bermanfaat,
bukan hanya sebagai ruang alat saja. Adapun
hasil dari pertanyaan tertutup dapat dilihat dalam
Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Hasil Wawancara Guru SMPN 17 Mataram

No Pertanyaan Ya Tidak

1 | Apakah pernah menerapkan pembelajaran terintegrasi budaya? v
Apakah ada kesulitan saat menerapkan materi zat aditif dan zat adiktif

2 o v
yang dikaitkan dengan budaya?

3 Apakah ada modul, LKPD, atau bahan ajar lain untuk materi zat aditif dan v
adiktif yang terintegrasi budaya dalam pembelajaran?
Apakah ada kendala yang dialami dalam memahami dan menyampaikan

4 | materi zat aditif dan adiktif yang terintegrasi budaya dalam pembelajaran? v
(misalnya siswa sulit untuk memahami materi yang dijelaskan)

5 Apakah penggunaan modul atau LKPD yang terintegrasi budaya dan v
kehidupan sehari-hari lebih mudah untuk dipahami serta diterima siswa?

Berdasarkan hasil tersebut, dapat dilihat
bahwa pembelajaran di kelas belum mengaitkan
konten materi IPA dengan budaya lokal yang ada,
sehingga analisis konten ini perlu dilakukan.
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Hasil Observasi Kearifan Lokal

Suku Sasak merupakan suku yang menetap
di pulau Lombok, Nusa Tenggara Barat.
Sebagaimana suku lainnya, Sasak juga memiliki
budaya yang menjadi ciri khasnya. Salah satu
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diantaranya adalah tradisi penyajian mako gecok
dalam acara adat dan keagamaan. Mako gecok
merupakan tembakau hidangan khas yang
disajikan pada acara adat dan keagamaan. Mako
gecok dapat ditemui hampir di seluruh Pulau
Lombok namun komoditas penghasil tembakau
mayoritas berasal dari Kabupaten Lombok
Tengah dan Lombok Timur. Produksi tembakau
rajangan di Nusa Tenggara Barat pada tahun
2018 sebanyak 7.261,1 ton dengan Kabupaten
Lombok Timur memiliki produksi tertinggi
sebesar  4.785,89 ton dengan  tingkat
produktivitas 18,091 kw/ha (FR Aeko & Efendy,
2023). Sedangkan, produksi tembakau di
Kabupaten Lombok Tengah menghasilkan
18.641,42 ton dengan luas tanam 10.625,10
hektar, menjadi salah satu daerah penghasil
tembakau terbaik di Provinsi Nusa Tenggara
Barat (Nursan dkk., 2020). Salah satu penghasil
mako gecok terdapat di Dusun Montong Ancak,
Desa Sukamulia Timur, Kecamatan Sukamulia,
Kabupaten Lombok Timur. Pembuatan mako
gecok dilakukan dengan memanfaatkan tanaman
tembakau yang telah menjadi salah satu
komoditas pertanian masyarakat. berdasarkan
hasil wawancara dengan bapak Husni sebagai
salah satu pemilik usaha mako gecok (rajang) di
Dusun Montong Ancak, bahwa tembakau yang
sudah jadi berupa mako gecok akan dipasarkan.
selain menjadi salah satu tradisi dan kebudayaan,

pembuatan mako ini  juga membantu
perekonomian masyarakat sekitar.
Pembuatan mako gecok ini melalui

beberapa tahapan tutur Bapak Husni. Dalam
proses perajangan masih menggunakan cara yang
tradisional yaitu menggunakan alat dari kayu dan
besi yang dibuat sedemikian rupa sebagai tempat
untuk meletakkan tembakau yang akan dirajang.
proses pembuatan dimulai dengan memetik daun
tembakau yang sudah matang, kemudian daun
yang sudah dipetik dibuang tangkai daunnya,
beberapa lembar daun yang telah dibuang
tangkainya disatukan dan digulung. selanjutnya,
daun tersebut dibiarkan selama beberapa hari
kemudian dipotong dengan alat penggangsor dan
pisau rajang. Mako gecok yang sudah dirajang
diletakkan diatas kelabang (wadah untuk
menjemur), lalu mako didiamkan selama
beberapa hari hingga warna tembakau berubah
menjadi warna coklat dengan tekstur yang lembut
dan sedikit elastis. Setelah semua proses selesai,
mako gecok sudah dapat dimasukkan ke dalam
lompak mako (tempat menyimpan mako gecok).
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Penyajian mako gecok pada acara adat dan
keagamaan menjadi satu tradisi yang masih
dilakukan  masyarakat sampai  sekarang.
konsumsi mako gecok dalam bentuk rokok
dianggap lumrah oleh masyarakat. Bukan hanya
pada acara-acara tertentu, tapi juga di kehidupan
sehari-hari. Selain itu, pada daerah penghasil
mako gecok, pengonsumsi rokok linting berasal
dari kalangan yang beragam. Tidak hanya
kalangan pria, tetapi juga wanita. Hal ini
dikarenakan  belum  banyak  masyarakat
menyadari bahwa dalam satu linting mako gecok
yang mereka konsumsi terdapat zat-zat yang
berbahaya bagi tubuh. Oleh karena itu, kajian
mengenai hal ini patut dilakukan untuk nantinya
dikaitkan dengan materi yang relevan dengan
pembelajaran di sekolah.

Kaitan Konten Materi Zat Adiktif pada
Budaya Mako gecok

IImu kimia seperti halnya sains merupakan
salah  satu  sistem  pengetahuan  yang
mencerminkan praktek-praktek budaya. Dalam
proses pembelajaran kimia, siswa mengalami
kesulitan  pemahaman  konsep  sehingga
berdampak pada hasil belajar siswa. Rendahnya
hasil belajar pada mata pelajaran kimia juga
disebabkan karakteristik ilmu Kkimia yang
sebagian besar bersifat abstrak sehingga
memerlukan pemahaman dan analisis yang baik
serta kurangnya pemanfaatan pembelajaran
melalui praktikum sehingga siswa cenderung
awam dalam mengenal alat dan bahan
laboratorium (Priliyanti dkk., 2021). Hal ini akan
berdampak pada keterampilan siswa dalam
berpikir  kritis,  kreatif, komunikasi, dan
kolaborasi yang masih rendah.

Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk
mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan
mengaitkan materi pelajaran kimia dengan
budaya yang dengan lingkungan siswa. Menurut
Costa dan Ogawa, dan Suastra, bahwa jika
pembelajaran sains sejalan dengan budaya
keseharian siswa, maka pembelajaran sains
tersebut akan cenderung untuk memperkuat
pandangan siswa terhadap alam (Suardana,
2014). Sebaliknya, jika pembelajaran sains tidak
sejalan dengan budaya hal ini akan membuat
siswa merasa asing dengan budayanya sendiri
(Rahayu, 2021). Hal ini akan mengakibatkan
gaya belajar siswa cenderung menghafal (root

learning) dan kurang ~mengarah  pada
pembelajaran yang bermakna (meaningful
learning) (Syazali & Umar, 2022).
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Pengintegrasian budaya lokal ke dalam
pembelajaran  penting  dilakukan  karena
pengintegrasian ini akan mampu mensinergikan
antara budaya yang dimiliki oleh siswa dan
materi-materi yang dipelajari oleh siswa (Jufrida
dkk., 2021).

Proses pembuatan mako gecok dikaitkan
dengan materi IPA tidak begitu tampak sehingga
fokus masalah penelitian adalah dari proses
penyajian mao gecok. Penyajian mako gecok
dalam acara-acara biasanya diletakkan dalam
lompak mako yang merupakan wadah khusus
yang terbuat dari anyaman daun lontar atau
pandan. Tradisi penyajian mako gecok ini mulai
memudar dikalahkan dengan rokok-rokok
industri yang lebih murah dan mudah didapat.
Hal ini mengakibatkan anak muda jarang melihat
dan tahu mengenai mako gecok maupun lompak
mako yang menjadi bagian dari budaya Sasak.
Tradisi dan budaya masyarakat Suku Sasak
dalam penyajian mako gecok di acara adat dan
keagamaan dapat dikaitkan dengan pembelajaran
IPA khususnya pada materi zat aditif dan adiktif.
Kandungan zat adiktif dalam mako gecok
diasumsikan lebih sedikit sehingga akan lebih
sehat oleh masyarakat. Asumsi ini dapat
dijadikan ide dasar praktikum sederhana, siswa
akan membandingkan hasil uji kadar rokok
tradisional dari mako gecok ini dengan rokok
industri. Harapannya agar pembelajaran lebih
bermakna jika siswa melihat langsung dampak
merokok bagi kesehatan. Hal ini tentu harus
disesuaikan tuntutan pembelajaran.

Kandungan zat adiktif pada materi IPA
(lmu Pengetahuan Alam) terutama berkaitan
dengan pemahaman tentang zat-zat kimia yang
terkandung dalam makanan dan bagaimana zat-
zat tersebut dapat mempengaruhi kesehatan
manusia. Penting untuk diingatkan bahwa dalam
tradisi penyajian makanan, termasuk mao gecok,
penting untuk memastikan kualitas dan
keamanan bahan serta pemahaman tentang serta
pemahaman tentang dampak konsumsinya pada
kesehatan. Oleh karena itu, ada kaitan antara
kandungan zat adiktif atau bahan tambahan
dalam makanan tradisional dengan aspek-aspek
ilmu kimia dan IPA yang berkaitan dengan bahan
makanan, kimia makanan, serta kesehatan
manusia. Secara umum bahan kimia dalam rokok
dapat digolongkan menjadi dua komponen, yaitu:
a) Komponen Gas

Komponen Gas terdiri dari berbagai jenis
gas yang terdapat di dalam asap rokok
diantaranya: gas karbondioksida (COy), nitrogen
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oksida, hidrogen sianida, amonia, asetilen,
karbon monoksida, benzena, dan senyawa
hidrokarbon. Gas yang dihembuskan oleh para
perokok dibagi menjadi dua macam vyaitu: (1)
asap utama (mainstream smoke), yaitu asap
rokok yang langsung dihisap oleh perokok dan
(2) asap sampingan (sidestream smoke), yaitu
asap yang dikeluarkan oleh perokok dan dihisap
oleh perokok pasif (Repi¢ dkk., 2020).
b) Komponen Partikel

Komponen partikel adalah komponen lain
selain gas, diantaranya adalah tar, nikotin,
benzopiren, fenol, dan cadmium. Merokok selain
mengganggu kesehatan juga merugikan orang
lain yang ada disekitarnya, karena mau tidak mau
ikut menghisap asap rokok yang dihembuskan
para perokok, apalagi jika ventilasi udaranya
kurang baik (Repi¢ dkk., 2020; Zeng dkk., 2023).
Pada tuntutan kompetensi dasar (KD) yang harus
dikuasai siswa terdapat KD 3.6 Menjelaskan
berbagai zat aditif dalam makanan dan minuman,
zat adiktif, serta dampaknya terhadap kesehatan
dan 4.6 Membuat karya tulis tentang dampak
penyalahgunaan zat aditif dan zat adiktif bagi
kesehatan. Materi zat adiktif dan aditif ini
ditujukan untuk siswa kelas 8 semester ganijil
baik dalam kajian kurikulum 2013 maupun
kurikulum Merdeka. Hal ini dapat dijadikan
sebagai acuan dalam pengembangan bahan ajar
berkaitan dengan budaya mako gecok Suku
Sasak.

KESIMPULAN

Kesimpulan yang dapat diambil dari
penelitian ini yaitu: (1) Integrasi budaya lokal
suku Sasak dengan materi IPA tidak hanya
menciptakan pembelajaran IPA yang lebih
bermakna pada siswa, namun juga turut
melestarikan budaya bangsa. (2) Terdapat kaitan
anatara kandungan zat adiktif atau bahan
tambahan dalam makanan tradisional dengan
aspek-aspek ilmu kimia dan IPA yang berkaitan
dengan bahan makanan, kimia makanan, serta
kesehatan manusia.
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